ABSTRAK

Parto Anggita Simanihuruk NIM 2213510011, Interferensi Bahasa Batak Toba
dalam Penggunaan Bahasa Indonesia oleh Pemandu Wisata di Waterfront
Pangururan, Danau Toba, Samosir.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interferensi bahasa Indonesia ke dalam
bahasa Batak Toba dalam tuturan pemandu wisata di Waterfront Pangururan, Danau
Toba, Samosir. Dalam kajian ini, digunakan teori yang dikemukakan oleh
Weinreich. Metode yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif, dengan sumber data
berupa tuturan pemandu wisata saat berkomunikasi dengan wisatawan di lokasi
penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik menyimak dan mencatat
percakapan antara pemandu wisata dan wisatawan di Waterfront Pangururan.
Analisis data bertujuan untuk menggambarkan bentuk, faktor penyebab, serta jenis
interferensi bahasa yang terjadi dalam interaksi tersebut. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat dua bentuk utama interferensi bahasa, yaitu pada
tataran fonologi dan morfologi. Pada aspek fonologi, ditemukan perubahan serta
penambahan fonem. Sementara itu, pada tataran morfologi, ditemukan penggunaan
sufiks tertentu yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Batak Toba, seperti
penggunaan sufiks -mar sebagai pengganti sufiks ber- dalam bahasa Indonesia, serta
prefiks tu- yang digunakan sebagai padanan dari prefiks ke- dalam bahasa Indonesia.
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi ini meliputi latar belakang
penutur, lingkungan kebahasaan, ketidakpastian dalam pemilihan bahasa, kebiasaan
berbahasa, serta perbedaan fonem vokal antara bahasa Batak Toba dan bahasa
Indonesia. Adapun jenis interferensi yang ditemukan terbagi menjadi tiga kategori,
yaitu pemindahan unsur dari satu bahasa ke bahasa lain, penerapan unsur yang tidak
sesuai dengan sistem bahasa kedua ke dalam bahasa pertama, serta pengadaptasian
struktur bahasa kedua karena ketiadaan padanan dalam bahasa pertama.
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